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Abstrak. Pandemik Covid19 yang melanda Indonesia telah menimbulkan kebiasaan baru 

di lingkungan masyarakat diantaranya Mencuci Tangan, Menggunakan Masker, 

Menghindari Kerumunan (3M). Pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat seringkali 

tidak relevan dengan sikap dan perilaku hidup masyarakat ataupun sebaliknya terutama di 

daerah pedesaan. Oleh karena itu, tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam mencegah penyebaran 

Covid19 di Desa Sukamenak dan Desa Sambongpari Kota Tasikmalaya. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah metode survey yang dilakukan setelah kegiatan 

pengabdian di kedua Desa tesebut, kemudian hasil survey tersebut dianalisis secara 

statistik menggunakan uji ANOVA. Hasilnya menunjukkan bahwa i) terdapat korelasi 

yang signifikan antara pengetahuan terhadap sikap dan perilaku masyarakat Desa dalam 

mencegah penyebaran Covid19 yang ditunjukkan dengan nilai  Sig. (2-tailed) sebesar 

0.000 < 0.05; ii) tingkat pengetahuan  berpengaruh sangat signifikan secara simultan 

terhadap sikap dan perilaku  masyarakat Desa dalam mencegah penyebaran Covid19 yang 

ditunjukkan dengan nilai  Sig.  0.000 < 0.05. 

 

1. Pendahuluan  

Data dunia per rentang waktu 25 November sampai 8 Desember 2020 menyebutkan kasus 

positif Covid19 mencapai 69.598.462. dengan kasus meninggal sebanyak 1.581.902 jiwa. Bahkan, di 

Indonesia per 12 Desember 2020 kasus positif telah mencapai 599.00 kasus, dengan kasus meninggal 

sebanyaak 18.336 [1]. Pandemik Covid19  menyebabkan berbagai Negara mengeluarkan berbagai 

kebijakan yang dapat menurukan angka kasus positif di masing-masing Negara termasuk Indonesia. 

Salah satu kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia di awal pandemik adalah 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) [2] untuk meminimalisasi penyebaran Covid19. Kondisi 

pandemik dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah secara perlahan membentuk tatanan baru 

dalam kehidupan sehari-hari [3]. Tatanan baru ini sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi 

lingkungan yang berlangsung secara alami [4]. Menghadapi kondisi ini tentunya dibutuhkan 

pengetahuan yang cukup dari masyarakat yang dapat tertuang dalam bentuk sikap dan perilaku nyata 

sehingga dapat mencegah penyebaran Covid19. 

Pandemik Covid19 telah memberikan implikasi yang sangat luas bagi kehidupan manusia 

termasuk ekonomi [5,6]. Kebijakan pemberlakuan PSBB di beberapa wilayah berdampak pada 

aktivitas ekonomi yang menurun, dikarenakan masyarakat dan para pelaku usaha harus mengikuti 

aturan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah dalam rangka mencegah penyebaran Covid19. Akan 

tetapi, tidak semua aturan yang diberlakukan oleh pemerintah dapat dipahami dan ditaati oleh sluruh 

lapisan masyarakat terutama di Desa. Menghadapi pandemik Covid19 dibutuhkan pengetahuan yang 

cukup agar tidak segala bentuk informasi yang beredar di kalangan masyarakat diterima secara 

langsung dan kemudian disebarkan melalui media social sehingga dapat berdampak pada 

kesalahpahaman makna yang diterima oleh masyarakat. Selain itu, segala bentuk pengetahuan yang 

sudah dimiliki juga harus dapat dituangkan dalam sikap dan perilaku sebagai bentuk implikasi dari 

pengetahuan yang telah dimiliki. Di masa pandemik Covid19 banyak informasi yang disampaikan 

kepada masyarakat dalam bentuk Hoax sehingga dapat menimbulkan kesalahpahaman di kalangan 

penerima  informasi. Sehingga banyak sikap dan perilaku masayarakat yang tidak dapat dipahami 

bahkan berkebalikan dengan yang seharusnya dilakukan. 
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Desa Sukamenak dan Desa Sambongpari merupakan Desa yang masih termasuk wilayah Kota 

Tasikmalaya tetapi letaknya sangat berbatasan dengan Kabupaten Tasikmalaya. Kedua Desa juga 

merupakan jalur yang dapat dijadikan akses utama dan alternatif menuju Kota Tasikmalaya terutama 

dari wilayah Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Garut, dan Kota Bandung sehingga kedua Desa 

tersebut dapat dijadikan tempat mobilisasi masyarakat dari Desa ke Kota dan sebaliknya. Oleh karena 

itu, sangat diperlukan pengetahuan yang cukup bagi masyarakat di kedua Desa terkait pencegahan 

penyebaran Covid19 yang kemudian dapat diimplikasikan pada sikap dan perilaku kasyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. Berbekal hal tersebut, perlu kiranya dilakuakn kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dapat mendukung terwujudnya hal tersebut melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan dalam 

rangka mencegah penyebarn Covid19. 

  

2. Metode Pelaksanaan  

2.1. Metode 

Pengabdian dilaksanakan pada bulan November tahun 2020 yang bertempat di Desa Sukamenak 

dan  Sambong Pari Kota Tasikmalaya. Subjek pengabdian dilakukan kepada semua kader desa yang 

terdapat pada kedua desa tersebut meliputi semua ketua Rukun Warga (RW), kader PKK, kader 

Posyandu.  

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan 

secara langsung kepada kader Desa Sukamenak dan Desa Sambongpari sebagai mitra sekaligus 

responden. Adapun tahapan yang dilakukan meliputi:  

1) Penyuluhan mengenai Covid19; penyuluhan  mengenai  Covid19  dilakukan  pada  tahap  

pertama pertemuan agar masyarakat lebih paham mengenai pandemik Covid19, bahaya dan 

pencegahanya.  

2) Penyuluhan dan pelatihan mengenai pola hidup sehat; penyuluhan dan pelatihan mengenai pola 

hidup sehat dilakukan pada tahap kedua pertemuan agar masyarakat lebih paham dan sadar akan 

pentingnya hidup sehat.  

3) Pelatihan pembuatan sanitizer; pelatihan pembuatan sanitizer dilakukan melalui praktek langsung 

meliputi pembuatan sanitizer dengan menggunakan bahan kimia dan bahan alami.  

4) Evaluasi kegiatan; evaluasi kegiatan dilakukan setiap selesai kegiatan sehingga ada feedback bagi 

kedua belah pihak (mitra dan pengusul) dalam merealisasikan kegiatan pengabdian agar dapat 

mencapai target dan luaran yang diharapkan serta dapat menjadi masukan dan saran bagi kedua 

pihak dalam melaksanakan kegiatan dimasa yang akan datang. 

5) Pendampingan; kegiatan pendampingan dilakukan ketika semua kegiatan sudah selesai dilakukan, 

jika mitra masih memerlukan arahan dan pendampingan. 

 Untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku responden berkaitan dengan 

penyebaran Covid19 dan pencegahannya, dilakukan survey pada 40 responden yang berasal dari 

kedua Desa. Instrumen penelitian yang diberikan adalah teknik non tes berupa angket meliputi angket 

pengetahuan terdiri dari 10 pernyataan dengan pilihan jawaban benar dan salah;  angket sikap terdiri 

dari 10 pernyataan dengan pilihan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju; serta 

angket perilaku terdiri dari 10 pernyataan dengan pilihan selalu, sering, terkadang, dan tidak pernah. 

Data ini kemudian dianalisis secara statistic menggunakan uji ANOVA. 

 

3. Hasil dan Diskusi  

Bentuk penyuluhan mengenai pencegahan penyebaran Covid19 telah disampaikan di dua Desa yang 

selanjutnya dilakukan pelatihan pembuatan sanitizer baik yang alami maupun kimiawi sebagai salah 

satu bentuk pencegahan penyebaran Covid19 dan bentuk kesiapan terhadap adaptasi normal baru. 

Kegiatan ini direspon sangat baik oleh para peserta di kedua Desa yang menjadi mitra pengabdian 

yang ditunjukkan dengan sikap antusias selama kegiatan. Kegiatan penyuluhan mengenai pencegahan 

penyebaran Covid19 dan pelatihan pembuatan sanitizer baik yang alami maupun buatan ditunjukan 

pada gambar 1. 
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Gambar 1. Kegiatan penyuluhan pencegahan penyebaran covid19 dan pelatihan pembuatan sanitizer 

 

 Adapun hasil angket yang telah dianalisis datanya disajikan pada tabel 1, 2, 3, dan 4. 

 

Tabel 1. Hasil uji normalitas data 

Data 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

  

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Tinngkat Pengetahuan .126 40 .111 .946 40 .056 

Sikap .109 40 .200
*
 .952 40 .090 

Prilaku .122 40 .137 .966 40 .268 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov dan Shapiro-Wilk 

dengan menggunakan SPSS 25.0  dapat disimpulkan bahwa data Tingkat Pengetahuna, Sikap dan 

Prilaku masyarakat terhadap menyikapi Covid-19 berasal dari populasi yang berdistribusi normal.   

 

Tabel 2. Hasil uji homogenitas varians 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Perolehan Skor 

Pengetahuna, Sikap dan 

Prilaku 

Based on Mean .065 2 117 .937 

Based on Median .074 2 117 .929 

Based on Median and 

with adjusted df 

.074 2 113.227 .929 

Based on trimmed mean .065 2 117 .937 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Uji levene dengan menggunakan SPSS 25.0  

dapat disimpulkan bahwa data Tingkat Pengetahuna, Sikap dan Prilaku masyarakat terhadap 

menyikapi Covid-19 ketiga kelompok data tersebut meniliki varian yang homogen. 

 

Tabel 3. Hasil uji korelasi 

 

Tingkat 

Pengetahuan Sikap Prilaku 

Tinngkat Pengetahuan Pearson Correlation 1 .976
**

 .943
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 40 40 40 

Sikap Pearson Correlation .976
**

 1 .974
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 40 40 40 
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Prilaku Pearson Correlation .943
**

 .974
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan Nilai Signifikansi Sig. (2-tailed) pada tabel 3, dari tabel output tersebut diketahui 

nilai Sig. (2-tailed) antar pengetahuan dengan sikap adalah sebesar 0.000 < 0.05, yang berarti terdapat 

korelasi yang signifikan antara variabel pengetahuan terhadap variabel Sikap. Selanjutnya, hubungan 

antara Tingkat Pengetahuan dengan Prilaku adalah sebesar 0.000 < 0.05, yang berarti terdapat korelasi 

yang signifikan antara Variabel Pengetahuan dengan Variabel Prilaku. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat dalam menghadapi situasi darurat Covid-19 

berkorelasi terhadap sikap dan juga prilaku masyarakat dalam menghadapi situasi darurat Covid-19. 

 

Tabel 4. Kesimpulan hasil analisis data 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .976
a
 .953 .951 .830 

a. Predictors: (Constant), Prilaku, Sikap 

 

Pada tabel 4 dapat diambil informasi tentang nilai koefisien determinasi, yakni kontribusi atau 

sumbangan pengaruh variabel Tingkat Pengetahuan secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 

Sikap dan Prilaku. Ini memiliki artian bahwa tingkat pengetahuan secara simultan berpengaruh 

terhadap sikap dan prilaku masyarakat dalam menghadapi situasi darurat Covid-19. 

 

Tabel 5. Hasil uji ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 520.402 2 260.201 377.573 .000
b
 

Residual 25.498 37 .689   

Total 545.900 39    

a. Dependent Variable: Tinngkat Pengetahuan 

b. Predictors: (Constant), Prilaku, Sikap 

 

Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat pada kolom Sig., didapat nilai 0.000 < 0.05, ini berarti  Tingkat 

Pengetahuan masyarakat dalam menghadapi situasi darurat Covid-19 sangat signifikan Linier 

berpengaruh terhadap Sikap dan Prilaku masyarakat dalam menghadapi situasi darurat Covid-19. 

 

4. Kesimpulan  

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan serta linieritas 

yang positif antara pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam mencegah peneyebaran 

Covid19 di Desa Sukamenak dan Desa Sambong Pari.  
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